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ABSTRAK 
Pendekatan pembelajaran sangat mempengaruhi  tinggi rendahnya hasil 
belajar siswa. Di kelas IV SDN No 3 Siwalempu pada mata pelajaran IPA, sehingga 
diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan hasil belajar yang salah satunya adalah dengan menerapkan 
pendekatan Contextual Teaching  And Learning (CTL) dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan membantu siawa 
SDN No 3 Siwalempu dalam memahami materi. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan  kelas yang dilaksanakan dalam II siklus, yang terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini meliputi hasil belajar siswa yang diambil dari pemberian soal tes 
pada akhir siklus, kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran yang diambil 
dari lembar observasi kegiatan guru, aktivitas siswa yang diambil dari lembar 
observasi kegiatan siswa. Jumlah siswa dalam penelitian ini adalah 26 siswa. Hasil 
belajar siswa pada siklus I siswa memperoleh nilai rata-rata 61,92 dengan presentasi 
daya serap klasikal sebesar 61,92% dan ketuntasan klasikal 38,46%, hasil observasi 
guru 63,23% dan hasil observasi siswa 59,61 meningkat pada siklus II dengan nilai 
rata-rata 82,69 dengan presentasi daya serap klasikal 82,69% dan ketuntasan klasikal 
93,50%, hasil observasi guru 98,52% dan hasil observasi siswa 98,07%, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV SDN No 3 Siwalempu, karena model pembelajaran CTL dapat 
memberikan kemudahan sebagai problem solving, Agen Of Change and social Of 
Control dalam pembelajaran. 
Kata Kunci: Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL), Hasil belajar 
dan Mata pelajaran IPA 
I. PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang membahas 
tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis dari hasil percobaan dan 
pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu, pembelajaran IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan 
alam sekitar, serta aspek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya dalam 
kehidupan sehari–hari. Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian 




pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Hasil belajar IPA di Sekolah Dasar tentu saja 
harus dikaitkan dengan tujuan pendidikan IPA yang telah dicantumkan dalam garis-
garis besar program pengajaran IPA di sekolah dengan tidak melupakan hakikat IPA 
itu sendiri. Pembelajaran IPA khususnya di sekolah dasar bertujuan untuk membantu 
siswa dalam memperoleh ide, pemahaman, dan keterampilan (life skill) essensial 
sebagai warga negara sehingga siswa dapat mengaitkan konsep-konsep IPA tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang juga sebagai 
salah seorang guru di sekolah tersebut, ditemukan bahwa pemahaman konsep sifat-
sifat benda cair pada siswa kelas IV SDN No 3 Siwalempu tergolong rendah. Hal ini 
dapat terungkap melalui hasil wawancara antara peneliti dan salah satu siswa di kelas 
IV, dimana siswa kurang memahami tentang sifat-sifat benda cair. Fenomena inilah 
yang peneliti amati di lapangan, mengenai permasalahan dalam pembelajaran IPA di 
Sekolah Dasar, lebih dispesifikkan lagi pada pokok  bahasan tentang sifat-sifat benda 
cair di kelas IV SDN No 3 Siwalempu. 
Sanjaya (2005) mengungkapkan bahwa, Contextual Teaching and Learning 
(CTL) merupakan suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelajarai dan 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa 
untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dari definisi di atas dijelaskan 
bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam 
materi akademis yang diterima, dan mereka menangkap makna dalam tugas-tugas 
sekolah jika mereka bisa mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan 
pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya. Lebih lanjut Johnson (2008) 
mengungkapkan bahwa pendekatan kontekstual bisa berhasil karena sesuai dengan 
nurani manusia yang selalu haus akan makna. Oleh karena itu, berdasarkan fenomena 
dan rencana pemecahan yang diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk 
melakukan tindakan perbaikan dalam pembelajaran sifat-sifat benda cair melalui 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Penerapan Pendekatan Contextual 




Teaching And Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
Pelajaran IPA Di Kelas IV SDN NO 3 Siwalempu”. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Apakah penerapan pendekatan Contextual Teaching And 
Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa SDN No 3 Siwalempu pada 
mata pelajaran IPA”?. Tujuan penelitian ini adalah “Untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa SDN No 3 Siwalempu pada mata pelajaran IPA melalui penerapan 
Contextual Teaching And Learning (CTL)”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan lembaga (sekolah). 
Dari hasil wawancara dengan Guru Kelas IV SDN No 3 Siwalempu mengenai 
pembelajaran, guru mengatakan bahwa pembelajaran IPA merupakan pembelajaran 
yang sulit sekali diajarkan dan ditanamkan konsepnya. Sulit bagi guru untuk 
menerapkan strategi dan pendekatan apa yang tepat untuk digunakan dalam 
pembelajaran tersebut agar siswa mampu menerima dan mahami materi ajar. Dengan 
pendekatan kontekstual konsep pembelajarannya adalah guru menghadirkan situasi 
dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 
sebagai anggota keluarga dan masyarakat (Nurhadi, 2003: 4). Berdasarkan uraian 
teoritik di atas, dapat dikemukakan hipotesis penelitian yaitu “Hasil belajar siswa SD 
No 3 Siwalempu pada mata pelajaran IPA dapat ditingkatkan melalui penerapan 
Contextual Teaching And Learning (CTL)”. 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam siklus 
berulang. Adapun alur penelitian ini mengacu pada model  Kemmis dan Mc. Taggart 
yang terdiri atas kegiatan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Keempat 
komponen tersebut dipandang dalam satu siklus. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
No 3 Siwalempu. Tempat ini dipilih karena penulis sendiri staf pengajar di SD 
tersebut sehingga memudahkan penulis berinteraksi dengan pihak sekolah. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa kelas IV SDN No 3 Siwalempu yang 
berjumlah 26 orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. 




Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN No 3 
Siwalempu. Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupa: (1). Data hasil 
observasi, (2). Data hasil evaluasi, (3). Data hasil wawancara. 
Analisis data dalam penelitian ada dua jenis, yaitu analisis data kuantitatif dan 
analisis data kualitatif.  
1) Analisis Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data individu siswa dan 
data kelompok atau klasikal siswa. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan 
rumus seperti berikut ini. 
(1) Daya Serap Individu 
Analisis data untuk mengetahui daya serap individu masing-masing siswa 
digunakan rumus sebagai berikut. 
               X 
             DSI   =    ───── × 100 % 
               Y 
                 Keterangan:   X  = Skor yang diperoleh siswa 
                Y   = Skor maksimal soal 
                 DSI     = Daya Serap Individu 
 
Hasil belajar siswa secara individu dikatakan tuntas jika persentase daya 
serap individu siswa lebih besar atau sama dengan Ketuntasan Belajar Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan pada mata pelajaran ini, yaitu 65%. 
(2) Ketuntasan Belajar Klasikal 
Analisis data untuk mengetahui ketuntasan belajar seluruh siswa digunakan 
rumus sebagai berikut. 
           ∑ N 
       KBK =             x 100% 
           ∑ S 
 Keterangan:   ∑ N  = Jumlah siswa yang tuntas 
              ∑ S = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
               KBK = Ketuntasan belajar Klasikal 
 
Hasil belajar siswa secara klaisikal dikatakan tuntas jika persentase 
ketuntasan belajar klasikal siswa lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di kelas pada mata pelajaran ini, yaitu 80%. 
 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi Data Tindakan Siklus 1 
Dalam bagian ini dipaparkan perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan temuan-
temuan penelitian Siklus 1. Paparan data tersebut diperoleh melalui hasil pengamatan 
pada aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran IPA materi sifat-sifat benda cair. 
Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus 1 meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran ini mengambil pokok bahasan benda dan sub 
pokok bahasan sifat-sifat benda cair. Pokok bahasan tersebut diambil dari kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) 2006 kelas IV sekolah dasar dengan alokasi waktu 
2 x 35 menit. Indikator pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa dapat 
menyebutkan sifat-sifat benda cair (KTSP 2006). Berdasarkan indikator 
pembelajaran tersebut, peneliti dan guru menetapkan tujuan pembelajaran, yaitu (1) 
siswa dapat menyebutkan sifat-sifat benda cair, (2) siswa dapat menjelaskan 
pengertian benda cair beserta contohnya. 
b. Pelaksanaan.  
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan inti pembelajaran, guru 
memulai pembelajaran dengan melaksanakan tahap kedua dan ketiga dalam 
pembelajaran CTL yaitu mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah, dan 
mengorganisasi, serta membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Kegiatan 
yang dilakukan dalam kedua tahap ini yaitu (1) meminta siswa untuk mengemukakan 
pengetahuan awal yang dimilikinya terhadap materi, (2) guru memotivasi siswa 
dalam membangun pengetahuan siswa dari pengalaman baru berdasarkan pada 
pengetahuan awal (konstruktivisme), (3) membimbing siswa untuk mengemukakan 
pertanyaan terhadap materi (questioning), (4) mengoraganisisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar (learning community), (6) mengumpulkan informasi 
yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi dan melaksanakan 
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan masalahnya.  




 Pada tahap orientasi siswa kepada masalah tujuannya siswa mengetahui 
tujuan pembelajaran dan termotivasi agar terlibat secara aktif pada aktivitas 
pembelajaran. Pada tahap mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah 
tujuannya adalah agar siswa memiliki pengetahuan awal sifat-sifat benda cair 
(Konstruktivisme). Tahap mengorganisasi, serta membimbing penyelidikan 
individual dan kelompok, guru mengarahkan siswa membentuk kelompok belajar 
(learning community). Tahap selanjutnya adalah mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya, guru membimbing siswa untuk membuat laporan hasil kegiatan yang 
telah dilakukan secara kelompok (pemodelan).  
c. Evaluasi 
 Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat keberhasilan tindakan 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam tindakan siklus I. Evaluasi proses 
dilaksanakan untuk menemukan beberapa fakta dari aktivitas subjek penelitian dan 
aktivitas peneliti selama proses tindakan siklus I. Dari aktivitas subjek penelitian, 
ditemukan fakta bahwa subjek senang belajar seperti ini. Siswa mengerjakan tugas 
dengan sungguh-sungguh, namun masih ada yang belum berani mengemukakan 
idenya jika tidak diminta oleh guru, selain itu juga ditemukan adanya siswa yang 
bermain pada saat kegiatan diskusi sedang berlangsung, hal ini disebabkan peneliti 
dalam membagi kelompok kurang memeperhatikan tingkat kemampuan siswa. 
Evaluasi hasil dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Jika dilihat hasil yang 
diperoleh siswa pada tindakan siklus 1 ini belum menunjukkan hasil yang 
diinginkan. Hal ini dapat di lihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil evaluasi siswa siklus I 
No Nama Siswa KKM NIlai Keterangan 
1 Adinda Talia 65 50 Tidak Tuntas 
2 Adit 65 60 Tidak Tuntas 
3 Ainul Hayat 65 70 Tuntas 
4 Akbar 65 60 Tidak Tuntas 
5 Anhar  65 50 Tidak Tuntas 
6 Ardiansyah 65 70 Tuntas 
7 Arham 65 60 Tidak Tuntas 
8 Elmatiyana 65 70 Tuntas 
9 Fana 65 50 Tidak Tuntas 
10 Geri 65 70 Tuntas 
11 Ismail 65 60 Tidak Tuntas 




12 Isman 65 60 Tidak Tuntas 
13 Jumriani 65 50 Tidak Tuntas 
14 Kalpina 65 70 Tuntas 
15 Kasmawati 65 80 Tuntas 
16 Moh. Fahrin 65 50 Tidak Tuntas 
17 Nasution 65 70 Tuntas 
18 Nila 65 80 Tuntas 
19 Nofriadi 65 70 Tuntas 
20 Panjaitan  65 50 Tidak Tuntas 
21 Ria Utami 65 60 Tidak Tuntas 
22 Resmi 65 60 Tidak Tuntas 
23 Ronita 65 70 Tuntas 
24 Salman 65 60 Tidak Tuntas 
25 Selma Renata 65 60 Tidak Tuntas 
26 Yuliana 65 50 Tidak Tuntas 
Jumlah 1690 1610 
16 orang siswa belum 
tuntas 
Rata-rata 65 61,92 
Daya Serap Klasikal 65% 61,92% 
Ketuntasan Klasikal 100% 38,46% 
 Dari Tabel 1. dapat dilihat dari perolehan nilai pada siklus I yaitu 7 orang 
siswa memperoleh nilai 50, 9 orang siswa memperoleh nilai 60, 8 orang memperoleh 
nilai 70, dan 2 orang memperoleh nilai 80, dengan rata-rata kelas 61,92, presentasi 
daya serap klasikal 61,92%, hal ini belum sesuai dengan daya serap klasikal yang 
ditentukan yaitu 65%. Begitupun dengan ketuntasan belajar siswa hanya 38,46% 
juga belum sesuai dengan ketuntasan yang diharapkan yaitu 80%.  
d. Hasil Observasi Tindakan Siklus 1   
Observasi Aktivitas Guru 
 Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan pembelajaran pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini 
Tabel 2. Hasil Observasi aktivitas guru siklus I 
Kegiatan Indikator yang diamati 
Skor Penilaian 
Ket. 
1 2 3 4 
Awal 
Mempersiapkan siswa mengikuti proses pembelajaran   √   
Menggali pengetahuan awal siswa   √   
Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran  √    
Mengkomunikasikan hal-hal yang akan dilakukan 
siswa selama proses belajar 
 √    
Inti 
Mengkoordinasikan siswa dalam kelompok-kelompok 
belajar 
  √   
Memberikan penjelasan tentang materi ajar   √    
Memanfaatkan lingkungan sebagai media dan sumber 
belajar 
  √   




Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
 √    
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, 
menganalisis, dan menyelesaikan tugas yang diberikan 
  √   
Memotivasi siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami 
 √    
Menanggapi pertanyaan siswa dengan cara yang tepat  √    
Mengarahkan siswa berdiskusi dalam kelompok dan 
mengumpulkan hasil kerja kelompoknya 
  √   
Memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
menyajikan hasil kerja kelompoknya 
  √   
Memberikan penguatan terhadap keberhasilan siswa  √    
Penutup 
Merangkum/menyimpulkan hasil pembelajaran  √    
Memberikan tes evaluasi untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan 
secara individu 
  √   
Mengadakan refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran 
  √   
JUMLAH  16 27  
Cukup JUMLAH SKOR 43    
SKOR MAKSIMAL 68    
 
Keterangan Penilaian 
Skor 1 = kurang   
Skor 2 = cukup          
Skor 3 = baik            
Skor 4 = Sangat baik 
 
Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan pembelajaran pada siklus I 
menunjukkan bahwa dari 17 indikator yang direncanakan jumlah skor yang diperoleh 
yaitu 43 dari skor maksimal 68 dengan persentase 63,23%.  
Observasi Aktivitas Siswa 
 Sementara itu hasil pengamatan bagi siswa selama kegiatan pembelajaran 









       Jumlah Skor 
Skor perolehan =        x 100% 
       Skor Maks. (68) 
 
                              43 
                        =  ─── x 100%      = 63,23%           
                              68 




Tabel 2. Hasil Observasi aktivitas siswa siklus I 
Kegiatan Indikator yang diamati 
Skor 
Penilaian Ket. 
1 2 3 4 
Awal 
Mempersiapkan diri untuk mengikuti proses pembelajaran  √    
Menjawab pertanyaan-pertanyaan guru saat guru menggali 
pengetahuan awal siswa 
 √    
Siswa yang menjawab pertanyaan-pertanyaan guru tidak 
terfokus pada siswa tertentu saja   √   
Inti 
Membentuk kelompok-kelompok belajar sesuai arahan guru 
secara heterogen 
  √   
Memperhatikan penjelasan guru   √    
Melakukan pengamatan terhadap media/ sumber pembelajaran    √   
Semua siswa aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran  √    
Berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan tugas yang 
diberikan 
  √   
Berani menanyakan setiap kesulitan yang dialami atau hal-hal 
yang belum dimengerti 
 √    
Tepat waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
guru 
 √    
Seluruh siswa aktif dalam forum diskusi  √    
Penutup 
Membuat rangkuman/simpulan hasil pembelajaran  √    
Mengerjakan tes evaluasi dengan penuh semangat dan mampu 
menyelesaikannya   √   
JUMLAH   16 15  
Cukup  JUMLAH SKOR  31 
SKOR MAKSILAL 52 
Keterangan Penilaian 
Skor 1 = kurang   
Skor 2 = cukup          
Skor 3 = baik            
Skor 4 = Sangat baik 
 
Berdasarkan hasil observasi pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 13 
indikator jumlah skor yang diperoleh siswa hanta 31 dari skor maksimal sebesar 52 
dengan presentasi sebesar 59,61%. 
e. Analisis dan Refleksi 
 Pembelajaran tindakan siklus I difokuskan pada peningkatan hasil belajar 
siswa memahami konsep perubahan wujud benda. Seluruh data yang direkam 
melalui observasi, evaluasi proses, dan evaluasi hasil telah disusun dan didiskusikan 
secara bersama-sama dengan pengamat. Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada tindakan siklus I adalah sebagai berikut : (1). Peneliti 
telah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai dari menyampaikan tujuan 
       Jumlah Skor 
Skor perolehan = ──────────── x 100% 
       Skor Maks. (52) 
 
                                 31 
                        =   ────  x 100%      =59,61%              
                                 52 




pembelajaran, membimbing dan mengarahkan siswa bekerja secara individu dan 
kelompok, (2). Pelaksanaan proses pembelajaran masih ditemukan siswa yang 
bermain menganggu temannya, dan juga siswa belum secara aktif dalam bekerjasama 
secara kelompok menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKS, dan belum memiliki 
keberanian mengemukakan ide/pendapat baik dalam diskusi kelompok maupun 
dalam diskusi kelas, (3). Waktu pembelajaran berlangsung 20 menit lebih lama dari 
waktu yang direncanakan, (4). Berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil 
secara keseluruhan siswa dalam kelas dikategorikan siswa belum memahami konsep 
materi perubahan wujud benda dengan baik. 
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada 
indikator keberhasilan yang ditetapkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada siklus I 
belum mengacu pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu ketuntasan 
siswa hanya mencapai  38,46%  dengan rata-rata kelas 61,92. Begitupun hasil 
observasi aktivitas guru hanya 63,23% dan aktivitas siswa 59,61. Hal ini disebabkan, 
guru kurang memberi motivasi kepada siswa, sehingga siswa kurang memperhatikan 
penjelasan guru. Guru juga tidak mengecek pemahaman siswa setelah menjelaskan 
materi sifat-sifat benda cair. Selain itu, siswa masih malu dan takut untuk bertanya 
kepada guru. Dengan melihat kekurangan-kekurangan yang ada serta hasil tes siklus 
I yang belum mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan maka materi ini 
perlu diulang pada tindakan siklus II dengan beberapa penyempurnaan sebagai 
berikut: (1). Peneliti harus lebih memotivasi kepada siswa agar tidak ragu-ragu 
mengemukakan pendapat, (2). Guru harus lebih banyak memberikan contoh-contoh 
konkret kepada siswa dengan mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan 
fenomena yang ada dilingkungan siswa, sesuai dengan pembelajaran, (3). Guru harus 
lebih memperhatikan langkah-langkah pembelajaran yang mengacu pada 
pembelajaran kontekstual seperti yang telah dirancang sebelumnya, (4). Guru dalam 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok harus lebih memperhatikan tingkat 
kemampuan siswa, dimana siswa yang memiliki kemampuan lebih, membaur dengan 
siswa yang berkemampuan kurang dalam setiap kelompok, sehingga diskusi 
kelompok berjalan dengan efektif, (5). Guru hendaknya dapat mengelola waktu 
secara efisien. 




Diskripsi Data Tindakan Siklus II 
Dalam bagian ini dipaparkan perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan temuan-
temuan penelitian siklus II. Paparan data tersebut diperoleh melalui hasil pengamatan 
pada aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran sains materi perubahan wujud 
benda berlangsung. Dalam proses pembelajaran sifat-sifat benda cair dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual diarahkan siswa pada keberhasilan 
pemahaman konsep siswa. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus II meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran ini mengambil pokok bahasan benda dan sub 
pokok bahasan sifat-sifat benda cair. Pokok bahasan tersebut diambil dari Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 kelas IV sekolah dasar dengan alokasi 
waktu 2 x 35 menit. Indikator pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa dapat 
sifat-sifat benda cair (KTSP 2006). Berdasarkan indikator pembelajaran tersebut, 
peneliti dan guru menetapkan tujuan pembelajaran, yaitu (1) siswa dapat 
menyebutkan sifat-sifat benda cair, (2) siswa dapat menjelaskan pengertian benda 
cair beserta contohnya. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan pembelajaran sifat-sifat benda cair dengan menerapkan 
pendekatan CTL dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa di kelas IV SDN 2 
Malei untuk tindakan  siklus I. Dalam pelaksanaan tindakan siklus I ini, guru 
mengajarkan materi sifat-sifat benda cair yang berorientasi pada karakteristik 
pembelajaran CTL dan langkah-langkah pembelajaran CTL dalam meningkatkan 
pemahaman konsep siswa yang antara lain adalah (1) orientasi kepada masalah, (2) 
mengelola pengetahuan awal terhadap masalah, (3) mengorganisasikan serta 
membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) menganalisis serta 
mengevaluasi proses pemecahan masalah, dan (5) mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya. Kelima langkah pembelajaran tersebut terbagi dalam 3 tahapan 
pembelajaran yaitu tahap kegiatan awal, tahap pelaksanaan/kegiatan inti 
pembelajaran, dan tahap akhir pembelajaran.  




 Pada tahap orientasi siswa kepada masalah tujuannya siswa mengetahui 
tujuan pembelajaran dan termotivasi agar terlibat secara aktif pada aktivitas 
pembelajaran. Pada tahap mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah 
tujuannya adalah agar siswa memiliki pengetahuan awal terhadap materi perubahan 
wujud benda (Konstruktivisme). Tahap mengorganisasi, serta membimbing 
penyelidikan individual dan kelompok, guru mengarahkan siswa membentuk 
kelompok-kelompok belajar (learning community), setelah kelompok terbentuk 
siswa melakukan penyelidikan dengan mengisi lembar kerja siswa, masing-masing 
kelompok melakukan percobaan dengan menggunakan alat dan bahan yang sudah 
dibagikan dalam kelompok.  Tahap selanjutnya adalah mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, guru membimbing siswa untuk membuat laporan hasil 
kegiatan yang telah dilakukan secara kelompok. Kegiatan siswa yaitu membuat 
laporan hasil kegiatan yang telah dilakukan selama proses pembelajaran 
(pemodelan).  
c. Evaluasi 
 Evaluasi dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat keberhasilan tindakan 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam tindakan siklus II. Evaluasi proses 
dilaksanakan untuk menemukan beberapa fakta dari aktivitas subjek penelitian dan 
aktivitas guru selama proses tindakan siklus II. Dari aktivitas subjek penelitian, 
ditemukan fakta bahwa subjek senang belajar seperti ini. Siswa mengerjakan tugas 
dengan sungguh-sungguh, namun masih ada siswa yang belum memahami maksud 
dari pertanyaan dari LKS namun berkat penjelasan dari teman kelompoknya 
siswapun akhirnya dapat memahami dengan baik, sehingga setiap kelompok pun 
dapat mengerjakan dan mengisi LKS yang diberikan dengan baik.   Evaluasi hasil 
dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Jika dilihat hasil yang diperoleh siswa pada 
tindakan siklus II ini sudah menunjukkan hasil yang diinginkan. Hal ini dapat dilihat 









Tabel 3. Hasil evaluasi siklus II 
No Nama Siswa KKM NIlai Keterangan 
1 Adinda Talia 65 80 Tuntas 
2 Adit 65 60 Tidak Tuntas 
3 Ainul Hayat 65 100 Tuntas 
4 Akbar 65 90 Tuntas 
5 Anhar  65 70 Tuntas 
6 Ardiansyah 65 90 Tuntas 
7 Arham 65 70 Tuntas 
8 Elmatiyana 65 80 Tuntas 
9 Fana 65 90 Tuntas 
10 Geri 65 70 Tuntas 
11 Ismail 65 80 Tuntas 
12 Isman 65 60 Tidak Tuntas 
13 Jumriani 65 90 Tuntas 
14 Kalpina 65 100 Tuntas 
15 Kasmawati 65 80 Tuntas 
16 Moh. Fahrin 65 90 Tuntas 
17 Nasution 65 90 Tuntas 
18 Nila 65 100 Tuntas 
19 Nofriadi 65 90 Tuntas 
20 Panjaitan  65 80 Tuntas 
21 Ria Utami 65 80 Tuntas 
22 Resmi 65 80 Tuntas 
23 Ronita 65 90 Tuntas 
24 Salman 65 80 Tuntas 
25 Selma Renata 65 80 Tuntas 
26 Yuliana 65 80 Tuntas 
 Jumlah 1690 2150 
2 orang siswa belum 
tuntas 
 Rata-rata 65 82,69 
 Daya Serap Klasikal 65% 82,69% 
 Ketuntasan Klasikal 100% 92,30% 
 Pada Tabel 3. Perolehan nilai pada siklus II dimana 2 orang siswa atau 
7,69% tidak tuntas dengan memperoleh nilai 60, 3 orang siswa memperoleh nilai 70, 
10 orang siswa memperoleh nilai 80, 8 orang memperoleh nilai 90, dan 3 siswa 
memperoleh nilai 100 dengan rata-rata kelas 82,69 dengan presentasi daya serap 
klasikal 82,69% (lebih dari standar daya serap yang ditentukan yaitu 65%) dan 
ketuntasan belajar 92,30% (lebih dari standar ketuntasan klasikal yang ditentukan 
yaitu 80%). Maka penelitian ini dikatakan berhasil sehingga tidak perlu untuk 
dilanjutkan ke siklus berikutnya.  
d. Hasil Observasi Tindakan Siklus II    
1. Observasi Aktivitas Guru 




 Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan pembelajaran pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini 
Tabel 4. Hasil Observasi aktivitas guru siklus I 
Kegiatan Indikator yang diamati 
Skor 
Penilaian Ket. 
1 2 3 4 
Awal 
Mempersiapkan siswa mengikuti proses pembelajaran    √  
Menggali pengetahuan awal siswa   √   
Menyampaikan topik dan tujuan pembelajaran    √  
Mengkomunikasikan hal-hal yang akan dilakukan siswa selama 
proses belajar 
   √  
Inti 
Mengkoordinasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar    √  
Memberikan penjelasan tentang materi ajar     √  
Memanfaatkan lingkungan sebagai media dan sumber belajar    √  
Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
   √  
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir, 
menganalisis, dan menyelesaikan tugas yang diberikan 
   √  
Memotivasi siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami 
   √  
Menanggapi pertanyaan siswa dengan cara yang tepat    √  
Mengarahkan siswa berdiskusi dalam kelompok dan 
mengumpulkan hasil kerja kelompoknya 
   √  
Memberi kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
menyajikan hasil kerja kelompoknya 
   √  
Memberikan penguatan terhadap keberhasilan siswa    √  
Penutup 
Merangkum/menyimpulkan hasil pembelajaran    √  
Memberikan tes evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi yang diberikan secara individu 
   √  
Mengadakan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran    √  
JUMLAH   3 64 
Sangat 
baik 
JUMLAH SKOR 67 
SKOR MAKSIMAL 68 
 
Keterangan Penilaian 
Skor 1 = kurang   
Skor 2 = cukup          
Skor 3 = baik            
Skor 4 = Sangat baik 
 
Hasil pengamatan terhadap guru selama kegiatan pembelajaran pada siklus I 
menunjukkan bahwa dari 17 indikator yang direncanakan jumlah skor yang diperoleh 
yaitu 67 dari skor maksimal 68 dengan persentase 98,52%.  
2. Observasi Aktivitas Siswa 
       Jumlah Skor 
Skor perolehan = ──────────── x 100% 
       Skor Maks. (68) 
                                   67 
                            = ─────    x 100%      = 98,52%              
                                   68 




 Sementara itu hasil pengamatan bagi siswa selama kegiatan pembelajaran 
pada siklus I dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Observasi aktivitas siswa siklus II 
Kegiatan Indikator yang diamati 
Skor 
Penilaian Ket. 
1 2 3 4 
Awal 
Mempersiapkan diri untuk mengikuti proses pembelajaran   √   
Menjawab pertanyaan-pertanyaan guru saat guru menggali 
pengetahuan awal siswa 
   √  
Siswa yang menjawab pertanyaan-pertanyaan guru tidak terfokus 
pada siswa tertentu saja    √  
Inti 
Membentuk kelompok-kelompok belajar sesuai arahan guru secara 
heterogen 
   √  
Memperhatikan penjelasan guru     √  
Melakukan pengamatan terhadap media/ sumber pembelajaran     √  
Semua siswa aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran    √  
Berpikir, menganalisis, dan menyelesaikan tugas yang diberikan    √  
Berani menanyakan setiap kesulitan yang dialami atau hal-hal yang 
belum dimengerti 
   √  
Tepat waktu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru    √  
Seluruh siswa aktif dalam forum diskusi    √  
Penutup 
Membuat rangkuman/simpulan hasil pembelajaran    √  
Mengerjakan tes evaluasi dengan penuh semangat dan mampu 
menyelesaikannya    √  
JUMLAH    3 48  
JUMLAH SKOR  51 
SKOR MAKSIMAL 52 
 
Keterangan Penilaian 
Skor 1 = kurang   
Skor 2 = cukup          
Skor 3 = baik            
Skor 4 = Sangat baik 
 Berdasarkan hasil observasi pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 13 
indikator jumlah skor yang diperoleh siswa hanta 51 dari skor maksimal sebesar 52 
dengan presentasi sebesar 98,07%. 
e.  Analisis dan Refleksi 
 Pembelajaran tindakan siklus II difokuskan pada peningkatan pemahaman 
siswa memahami materi sifat-sifat benda cair. Seluruh data yang direkam melalui 
observasi, evaluasi proses, dan evaluasi hasil telah disusun dan didiskusikan secara 
bersama-sama dengan pengamat. Hasil analisis dan refleksi dari peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada tindakan siklus II adalah sebagai berikut: (1). Guru telah 
melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 
       Jumlah Skor 
Skor perolehan =        x 100% 
       Skor Maks. (52) 
                              51 
                        =   ─── x 100%      = 98,07%              
                              52 




pembelajaran CTL, mulai dari menyampaikan tujuan pembelajaran, membimbing 
dan mengarahkan siswa bekerja secara individu dan kelompok. (2). Guru mengamati 
semua kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap siswa mulai dari 
peoses pembelajaran hingga akhir pembelajaran. (3). Pelaksanaan proses 
pembelajaran berlangsung efektif, dan juga siswa sudah aktif dalam bekerjasama 
secara kelompok menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKS. (4). Waktu 
pembelajaran berlangsung efektif sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini 
disebabkan karena guru memperhatikan pengorganisasian waktu. 
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi di atas dan mengacu kepada 
indikator keberhasilan yang ditetapkan, hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan 
atau dengan kata lain indikator keberhasilan yang ditetapkan sudah tercapai dimana 
pada siklus II nilai rata-rata kelas mencapai 82,69 dengan ketuntasan belajar 92,50% 
dan ketidaktuntasan belajar 7,69% dimana masih terdapat 2 orang siswa belum 
tuntas, maka disimpulkan bahwa pembelajaran sudah berhasil.  
Pembahasan 
Pada bab ini akan dibahas tentang data yang telah dipaparkan dalam bab IV. 
Fokus pembahasan adalah aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran IPA pokok 
bahasan sifat-sifat benda cair. Pembahasan didasarkan teori yang berkaitan dengan 
pengimplementasian pendekatan kontekstual untuk meningkatkan pemahaman  siswa 
terhadap materi sifat-sifat benda cair yang terdiri atas 5 langkah pembelajaran 
kontekstual yakni (1) orientasi siswa kepada masalah, (2) mengelola pengetahuan 
awal siswa terhadap masalah, (3) mengorganisasikan serta membimbing 
penyelidikan individual dan kelompok, (4) menganalisis serta mengevaluasi proses 
pemecahan masalah, dan (5) mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dikelima 
langkah-langkah pembelajaran kontekstual tersebut mencakup 7 komponen 
pembelajaran kontekstual yakni kontruktivisme, questioning, learning community, 
inquiry, pemodelan, refleksi, dan authentic assessment. 
Hasil penelitian yang terdiri atas aktivitas siswa dan hasil belajar perubahan 
wujud benda melalui 5 langkah pembelajaran yakni   (1) orientasi siswa kepada 
masalah, (2) mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah, (3) 
mengorganisasikan serta membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) 




menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah, dan (5) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya pada siklus pertama dan siklus kedua 
mengalami peningkatan yang signifikan. Hasil tindakan siklus pertama belum 
mencapai hasil yang diharapkan. Penyebab belum tercapainya hasil belajar 
dikarenakan guru dalam menerapkan pembelajaran belum sepenuhnya 
mengaplikasikan pembelajaran secara optimal sesuai dengan yang rancangan awal 
pembelajaran.  
Tahap kedua yaitu mengelola pengetahuan awal siswa terhadap masalah, 
kegiatan yang dilakukan siswa yakni (1) siswa mengemukakan pengetahuan awal 
yang dimilikinya terhadap materi, (2) siswa menemukan pola hubungan yang 
bermakna dari pengalaman baru berdasarkan pada pengetahuan awal 
(konstruktivisme), (3) siswa mengemukakan ide, gagasan, ataupun pertanyaan 
terhadap materi (questioning). 
Tahap Ketiga mengorganisasi, serta membimbing penyelidikan individual 
dan kelompok. Kegiatan yang dilakukan  (1) mengorganisisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar (learning community),(2) siswa mengamati kegiatan 
yang dilakukan, sehingga dari proses mengamati siswa dapat mengembangkan 
pemikirannya dalam memahami materi yang diajarkan (inquiry) (3) mengumpulkan 
informasi yang sesuai melalui observasi yang berhubungan dengan materi dan 
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan serta pemecahan 
masalahnya.  
Pada tahap keempat pembelajaran yaitu menganalasis dan mengevaluasi 
pemecahan masalah, (1) melakukan refleksi terhadap proses pemecahan masalah 
yang dilakukan (refleksi), (2) mengukur dan mengevaluasi penyelidikan siswa dan 
proses-proses yang mereka gunakan (authentic assessment). Kegiatan yang 
dilakukan dalam tahapan ini yakni merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai 
seperti laporan ataupun hasil karya lain dari aktivitas pemecahan masalah yang telah 
dilakukan (pemodelan). 
Dalam pembelajaran tindakan siklus pertama guru belum mampu 
melaksanakan pembelajaran secara optimal, kelima tahapan pembelajaran perubahan 
wujud benda dengan menggunakan pendekatan kontekstual belum mampu 




diaplikasikan dengan baik sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman siswa, 
dimana pada siklus 1 ini hasil belajar siswa belum sesuai dengan kriteria 
keberhasilan yang diharapkan. Pada tindakan siklus 2 keberhasilannya sudah 
mencapai target yang diinginkan, hal ini dilihat dari jawaban siswa pada LKS, tes 
formatif sudah sesuai dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan, dimana dalam 
pembelajaran pada siklus 2 ini juga menerapkan pendekatan kontekstual sebagai 
upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat benda cair. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka 
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat benda 
cair pada siswa kelas IV SDN NO 3 Siwalempu. Hal ini tampak dari nilai rata-rata 
siswa pada siklus I mencapai 61,92 dengan ketuntasan belajar kelas 38,46%. Pada 
siklus II nilai rata-rata siswa meningkat mencapai 82,69 dengan ketuntasan belajar 
kelas 93,50%.  
 Saran 
             Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bentuk pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan 
melaksanakan 5 tahapan pembelajaran CTL, dan dilengkapi dengan alat peraga, 
serta dilengkapi dengan LKS layak dipertimbangkan untuk menjadi bentuk 
pembelajaran alternatif baik pada mata pelajaran sains maupun pada mata 
pelajaran lainnya.  
2. Bagi guru atau praktisi pendidikan lainnya yang tertarik untuk menerapkan 
bentuk pembelajaran ini, perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: (a). 
Memperhatikan dan menelaah kegiatan-kegiatan dalam tahapan pembelajaran 
CTL dengan baik sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran dapat 
tercapai dengan baik, (b). Pengaturan waktu yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran dipertimbangkan dengan matang agar dapat sesuai 




dengan w). Dalam membentuk kelompok-kelompok kecil siswa, sebaiknya aktu 
yang direncanakan, (c). Guru dalam mengaplikasi pendekatan CTL sebaiknya 
lebih banyak menghubungkan antara materi dengan konteks keseharian 
berkemampuan lebih, sehingga kerja kelompok dapat berjalan efektif.siswa 
dilingkungannya, sehingga siswa dapat lebih cepat memahami materi, 
(dpembagian kelompok dibaurkan antara siswa yang berkemampuan rendah dan 
siswa yang  
3. Guru perlu menyediakan alat peraga yang konkrit dekat dengan lingkungan 
keseharian siswa yang sesuai dengan materi. 
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